BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh atribut produk dan store

atmosphere terhadap niat beli pada CINEMAXX di Istana Plaza Bandung yang

dilakukan terhadap 200 responden yang bertempat tinggal di Kota Bandung dan

pernah menonton film di bioskop-bioskop Kota Bandung, maka dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
Atribut produk pada CINEMAXX Istana Plaza

1.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 3 dimensi yang digunakan

untuk mengukur atribut produk pada CINEMAXX Istana Plaza. Ketiga

dimensi tersebut adalah kualitas pelayanan, kualitas produk dan harga.

Berikut penilaian responden terhadap ketiga dimensi atribut produk

tersebut:

a. Kualitas pelayanan

Menurut analisa yang telah dilakukan di dalam penelitian ini, dimensi

kualitas pelayanan memiliki peranan penting, dikarenakan:

Responden merasa nyaman dengan pengoperasian layanan yang
diberikan pihak Cinemaxx Istana Plaza yang meliputi kerapihan
cara berpakaian karyawan, kesopanan cara berbicara terhadap
konsumen, kesopanan penyampaian informasi terhadap konsumen
dan kecepatan pelayanan terhadap konsumen.

Responden merasa ruang menunggu (lobby) yang disediakan pihak
Cinemaxx Istana Plaza kurang nyaman dan kurang luas. Hal
tersebut dikarenakan ukuran lobby yang terbilang kecil dan jumlah
tempat duduk yang disediakan sedikit untuk menunggu film yang
akan ditayangkan sehingga responden cenderung akan menunggu
diluar bioskop Cinemaxx Istana Plaza.

Jumlah loket tiket dan makanan pada Cinemaxx Istana Plaza

terbilang sedikit dikarenakan loket tiket dan loket makanan
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dijadikan satu antrian sehingga responden harus meluangkan waktu
untuk mengantri ketika jumlah pengunjung bioskop ramai.
e Fasilitas toilet yang disediakan pihak Cinemaxx Istana Plaza bersih

sehingga responden nyaman ketika menggunakan fasilitas tersebut.

b. Kualitas produk

Menurut analisa yang telah dilakukan di dalam penelitian ini, dimensi

kualitas produk memiliki peranan penting, dikarenakan:

e Variasi film yang disediakan Cinemaxx Istana Plaza kurang
lengkap dikarenakan hanya menayangkan film-film tertentu saja,
tidak semua film terbaru ditayangkan.

e Penilaian responden terhadap lebar layar, kualitas suara dan
kenyamanan tempat duduk studio bioskop Cinemaxx Istana Plaza
sudah baik dan menurut hasil penelitian menunjukan bahwa
responden bersikap netral. Lebar layar sesuai dengan luas studio
dan posisi kursi lurus menghadap ke layar serta kursi yang
disediakan tidak terlalu tegak.

e Variasi pilihan studio tidak beragam dan hanya tersedia studio
reguler, sehingga responden belum bisa menikmati fasilitas pilihan

studio lain.

c. Harga
Menurut hasil analisa yang telah dilakukan di dalam penelitian ini,
responden menilai bahwa dimensi harga pada Cinemaxx Istana Plaza
sudah baik dan penelitian menunjukan bahwa jawaban responden
bersifat netral. Harga yang ditetapkan pihak Cinemaxx Istana Plaza
terjangkau, bersaing dengan bioskop lain dan sesuai dengan kualitas

bioskop Cinemaxx Istana Plaza.
2. Store atmosphere pada CINEMAXX Istana Plaza

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 2 dimensi yang digunakan

untuk mengukur store atmosphere pada mall Istana Plaza Bandung. Kedua
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dimensi tersebut adalah outstore atmosphere dan instore atmosphere.
Berikut penilaian responden terhadap kedua dimensi store atmosphere
tersebut:

a. Qutstore atmosphere

Menurut analisa yang telah dilakukan di dalam penelitian ini, dimensi

outstore atmosphere memiliki peranan penting, dikarenakan:

e Responden merasa penampilan bagian luar gedung mall Istana
Plaza kurang menarik dan tidak ada perubahan yang signifikan dari
dulu sampai sekarang. Bentuk, warna dan desain bagian luar mall
terkesan biasa saja dimata responden serta bagian depan mall
Istana Plaza terlalu padat dengan lahan parkir.

e Jumlah pintu masuk dan akses keluar masuk mall sudah baik dan
hasil jawaban responden bersifat netral. Jumlah pintu masuk sudah
sesuai dengan luas mall Istana Plaza sehingga akses keluar masuk
mall mudah.

e Sulit untuk mendapatkan parkir dikarenakan luas lahan parkir mall
Istana Plaza sempit dan terbatas sehingga responden harus
mengantri dan menunggu untuk mendapatkan parkir, terutama

ketika hari libur atau weekend.

b. Instore atmosphere
Menurut hasil analisa yang telah dilakukan di dalam penelitian ini,
responden menilai bahwa instore atmosphere mall Istana Plaza sudah
baik dan penelitian ini menunjukan bahwa jawaban responden bersifat
netral. Responden merasa nyaman ketika berbelanja di dalam mall
Istana Plaza, gerai-gerai yang disediakan seperti tempat belanja,
kuliner dan cafe cukup lengkap, serta leluasa ketika berjalan di koridor

mall dan suasana mall yang bersih.
3. Berdasarkan hasil dari indikator-indikator yang terdapat pada variabel niat

beli, maka dapat disimpukan bahwa niat beli atau niat untuk menonton

film di bioskop Cinemaxx Istana Plaza Bandung bersifat netral.
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Responden cenderung akan menonton film di bioskop Cinemaxx Istana
Plaza jika diajak orang lain, namun juga cenderung untuk tidak menonton
film di bioskop Cinemaxx Istana Plaza lebih sering dikarenakan tidak
terdapat varian studio baru dan terdapat bioskop-bioskop lain di Kota

Bandung.

. Berdasarkan hasil dan pembahasan analisis regresi linear berganda dan
pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada uji F dan uji T bahwa
variabel atribut produk dan store atmosphere secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel niat beli. Selain itu didapati bahwa dimensi
yang berpengaruh secara positif terhadap niat beli adalah dimensi kualitas
pelayanan (X;), kualitas produk (X;), outstore atmosphere (X4) dan

instore atmosphere (Xs).

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, penulis dapat memberikan

beberapa saran dan masukan bagi pihak bioskop Cinemaxx Istana Plaza dan mall

Istana Plaza untuk meningkatkan niat beli. Berikut merupakan beberapa saran

tersebut:

. Perbaikan pada aspek-aspek atribut produk bioskop Cinemaxx Istana Plaza
dengan cara:

e Menata ulang ruang tunggu (lobby) pada bioskop Cinemaxx
dengan memberikan lebih banyak bangku dan meja atau sofa
sehingga konsumen akan merasa nyaman ketika menunggu film
yang akan ditayangkan.

e Menambah jumlah loket tiket dan makanan masing-masing
menjadi dua baris sehingga ketika jumlah pengunjung sedang
ramai tidak terjadi antrian panjang pada masing-masing loket
tersebut.

e Memberikan dekorasi atau desain dalam bioskop Cinemaxx yang
menjadi desain khas bagi bioskop Cinemaxx sendiri sehingga

mampu memberikan ciri-ciri khusus dimata konsumen.
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Memperbanyak alternatif pilihan film yang ditayangkan seperti
film Thailand, Jepang, Korea dan lain-lain, sehingga film yang
tersedia di bioskop Cinemaxx tidak hanya selalu film Hollywood
dan film Indonesia.

Jika memungkinkan, pihak bioskop Cinemaxx memperluas
bioskop sehingga jumlah studio lebih banyak dan ruang tunggu
(lobby) bertambah luas. Selain itu memperbanyak pilihan studio
(Cinemaxx Gold, Ultra XD dan Cinemaxx Junior) seperti pada
Cinemaxx di beberapa kota lain atau mengganti salah satu dari 4
studio menjadi Cinemaxx Gold atau Ultra XD. Namun sebaiknya
pihak bioskop melakukan survey terlebih dahulu sehingga dapat
diketahui studio seperti apa yang diinginkan konsumen pada
bioskop Cinemaxx.

Menurut pendapat responden, sebaiknya pihak Cinemaxx Istana
Plaza sebaiknya memberikan promo lebih sering seperti promo buy
1 get I pada hari-hari tertentu seperti pada XXI atau potongan
harga tiket jika melakukan pembelian tiket diatas jumlah yang
ditentukan dan promo-promo lainnya, serta mengiklankan promo
tersebut sehingga diketahui oleh konsumen dan menarik niat

konsumen untuk menonton film di bioskop Cinemaxx Istana Plaza.

2. Perbaikan pada aspek-aspek store atmosphere mall Istana Plaza dengan

cara:

Memberikan dekorasi dan desain baru pada bagian luar gedung
mall Istana Plaza seperti mengganti warna gedung sehingga
tampilan luar gedung mall Istana Plaza menjadi baru lagi dan
menarik dimata konsumen.

Jika memungkinkan, pihak Istana Plaza sebaiknya memperluas
lahan parkir mall dengan menyewa lahan parkir lain di sekitar mall
sehingga tidak terjadi antrian panjang dan pengunjung harus
menunggu lama untuk mendapatkan parkir, terutama ketika

weekend.
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e Jika memungkinkan, pihak Istana Plaza sebaiknya menawarkan
brand-brand fashion seperti Uniqlo, H&M, Pull&Bear dan lain-
lain sehingga menarik niat pengunjung untuk berbelanja di mall

Istana Plaza.
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